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ABSTRAK 

 

Siska Anggi Pratiwi, 1702030021 .Desain  Pengembangan Tari Serampang 12 

Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika Materi Geometri 

TransformasiJurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 2021. 

 

Kesulitannya pemahaman konsep oleh peserta didik salah satunya disebabkan 

karena matematika mempunyai tingkat keabstrakan yang tinggi sehingga peneliti 

mendesain sebuah media pembelajaran berbasis media pembelajaran 

etnomatematika. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain 

pengembangan tari serampang 12 sebagai media pembelajaran etnomatematika. 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian pengembangan (RnD) menggunakan 

model 3-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan 

tahap pengembangan (develop). Instrumen penelitian adalah angket uji kelayakan 

ahli. Berdasarkan hasil validasi ahli, dari hasil penilaian akhir pada kelayakan tari 

serampang 12 sebagai media pembelajaran etnomatematika oleh ketiga ahli 

dengan rata-rata skor 3,53 dengan persentase 88,38% memenuhi kriteria layak. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa desain pengembangan tari 

serampang 12 sebagai media pembelajaran etnomatematika materi geometri 

transformasi layak digunakan.  

 

Kata kunci : Desain Pengembangan, Tari Serampang 12, Media 

Pembelajaran Etnomatematika. 
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ABSTRACT 

 

Pratiwi Siska Anggi, 1702030021 . Serampang 12 Dance Development Design 

as Learning Media for Ethnomathematics Transformation Geometry 

Materials Department of Mathematics Education, Faculty of Teacher 

Training And Education University of Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan 2021. 

 

One of the reasons for the difficulty of understanding concepts by students is 

because mathematics has a high level of abstraction so that researchers design a 

learning media based on ethnomathematical learning media. This study aims to 

produce a design for the development of the Serampang 12 dance as an 

ethnomathematical learning medium. This research is a development research 

(RnD) using a 3-D model, namely the definition stage, the design stage, and the 

develop stage. The research instrument is an expert feasibility test questionnaire. 

Based on the results of expert validation, from the results of the final assessment 

on the feasibility of Serampang 12 dance as an ethnomathematical learning 

medium by the three experts with an average score of 3.53 with a percentage of 

88.38% meeting the appropriate criteria. Based on these data, it can be concluded 

that the design of the Serampang 12 dance development as an ethnomathematical 

learning medium for transforming geometry material is feasible to use. 

 

Keywords : Development Design, Serampang 12 Dance, Ethnomathematics 

Learning Media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika sebagai salah satu ilmu yang harus dipelajari di setiap jenjang 

pendidikan tersebut mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat objek 

matematika yang abstrak pada umumnya dapat membuat materi matematika sulit 

ditangkap dan dipahami (Dian Novitasari, 2016).  

Hal tersebut seharusnya bukan menjadi alasan bagi peserta didik untuk takut 

terhadap pelajaran matematika, tetapi justru menjadikan peserta didik  tertantang 

untuk selalu mempelajarinya. Dalam Pembelajaran matematika terkhususnya pada 

materi geometri transformasi Penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik  

mengalami kesulitan dalam memahami konsep, variasi yang dimunculkan dan 

kesulitan dalam mengidentifikasi transformasi meliputi pergeseran (translasi), 

pencerminan (refleksi), perputaran (rotasi) transformasi tersebut (Clements & 

Burns, 2000:42;Olson, Zenigami & Okazaki, 2008:25; Rollick, 2009:397). 

Berkaitan dengan hal tersebut, konsep geometri transformasi harus benar-

benar dikuasai oleh peserta didik. Akan tetapi memahami konsep geometri 

transformasi masih sulit bagi peserta didik. Seperti yang kita ketahui saat ini 

kesulitan siswa dalam memahami konsep tidak hanya terjadi karena kurang 

pemahaman pada materi saja, namun karakter juga mempengaruhi kesulitan 

peserta didik dalam memahami konsep. 

Pembentukan karakter pada peserta didik sangatlah penting, dimana selain 

dapat mengatasi kesulitan dalam memhami konsep, pendidikan karakter juga 
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bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelengaraan dan hasil pendidikan di 

sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi 

lulusan.  

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan 

budaya sekolah. Seperti yang kita ketahui saat ini, para peserta didik sudah 

banyak melupakan tentang kebudayaan. Pendidikan dan kebudayaan merupakan 

dua hal yang saling terkait. Pendidikan selalu berubah sesuai perkembangan 

kebudayaan. Karena pendidikan merupakan proses transfer nilai-nilai kebudayaan.  

Kebudayaan dan pendidikan saling terkait, yaitu dengan pendidikan bisa 

membentuk manusia atau insan yang berbudaya, dan dengan budaya pula bisa 

menuntun manusia untuk hidup yang sesuai dengan aturan dan norma. Oleh sebab 

itu untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami konsep dan 

menaikan kecintaan peserta didik terhadap budaya, peneliti menggunakan tari 

serampang 12 sebagai media pembelajaran etnomatematika pada materi geometri 

transformasi yang dimana para peserta didik dipaksa untuk berliterasi dengan 

memperhatikan gerakan tarian serampang 12 tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “ Desain Pengambangan Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika Materi Geometri Transformasi “ 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya yaitu :  
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1. Pembelajaran matematika bersifat abstrak sehingga dibutuhkan solusi untuk 

peserta didik agar mudah memahami konsep pembelajaran matematika. 

2. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat pada materi 

pembelajaran.  

3. Kemampuan literasi siswa disekolah masih rendah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang timbul, batasan masalah 

difokuskan untuk Media Vidio Pembelajaran Etnomatematika pada Tari 

Serampang 12, peserta didik SMP kelas IX semester genap yang dibatasi dengan 

hanya membahas materi Geometri Transformasi yaitu Rotasi, Refleksi, Translasi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian pada latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana desain pengembangan tari serampang 12 sebagai media 

pembelajaran etnomatematika materi geometri transformasi? 

2. Apakah desain pengembangan tari serampang 12 sebagai media pembelajaran 

etnomatematika materi geometri transformasi layak sebagai media 

pembelajaran untuk peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitiannya adalah :  

1. Untuk mengetahui Bagaimana desain pengembangan tari serampang 12 

sebagai media pembelajaran etnomatematika materi geometri 

transformasi? 
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2. Untuk mengetahui Apakah desain pengembangan tari serampang 12 

sebagai media pembelajaran etnomatematika materi geometri transformasi 

layak sebagai media pembelajaran untuk peserta didik? 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki kegunaan 

baik. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Memberikan terobosan baru dalam dunia pendidikan melalui media 

etnomatematika untuk metematika SMP. 

2. Menciptakan sebuah media pembelajaran yang unik dan menarik. 

3. Meningkatkan minat dan kecintaan peserta didik pada pembelajaran 

matematika. 

4. Meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang budaya di Indonesia. 

5. Meningkatkan minat berliterasi pada peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Tari Serampang 12 

Tari serampang 12 adalah tari yang berasal dari daerah Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara. Tarian ini diciptakan oleh Sauti seorang seniman tanah 

Deli pada tahun 1940-an. Tari yang awal asal usulnya bernama tari Pulau Sari 

mengalami arasemen gerakan ditahun 1950-an. Tari serampang 12 adalah sebuah 

tari kolosal yang menceritakan sebuah perjalanan sepasang bujang gadis dalam 

menemukan cinta sejatinya. Pada awalnya tarian ini hanya boleh dimainkan oleh 

pria saja, namun seiring perkembangan zaman para wanita pun diizinkan untuk 

ikut menarikan tarian yang penuh makna dan filosofi ini. 

Tari serampang 12 adalah aset bangsa yang tidak boleh punah dan 

dilupakan, selain dapat menarik banyak wisatawan lokal dan mancanegara untuk 

berkunjung, tari ini juga merupakan identitas keberagaman budaya tanah air. Tari 

ini harus terus dilestarikan sehingga warisan nenek moyang kita dapat terus turun 

temurun hingga generasi selanjutnya.  

Di dalam tari serampang 12 terdapat berbagai gerakan dari para 

pemainnya dimana gerakan-gerakan tersebut mengandung konsep geometri 

transformasi yaitu pencerminan (refleksi), pergeseran (translasi) dan perputara 

(rotasi). Berikut contoh gambar tari serampang 12 yang menunjukan geometri 

transformasi pada pencerminan ( refleksi ). 
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Belajar transformasi dari gerakan tari serampang 12 diharapkan dapat 

meningkatkan minat, motivasi dan kemampuan peserta didik dalam mempelajari 

transformasi mengingat materi geometri transformasi merupakan salah satu materi 

yang dianggap cukup sulit dipahami oleh peserta didik.  

2. Media Etnomatematika  

a. Pengertian Etnomatematika  

Etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio, seorang matematikawan 

Brazil pada tahun 1997 (Wahyuni: 2013, 115). D’Ambrosio memberi definisi 

tentang etnomatematika sebagai ilmu matematika yang dipraktikan oleh 

kelompok-kelompok budaya yang berbeda yang diidentifikasi sebagai masyarakat 

pribumi, kelompok pekerja, kelas-kelas profesional, dan kelompok anak-anak dari 

kelompok usia tertentu (Sirate, 2015: 252). Menurutnya tujuan dari adanya 

etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam 

melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan yang 

dikembangkan dalam berbagai sektor masyarakat serta dengan 

mempertimbangkan cara yang berbeda dalam aktivitas masyarakat seperti cara 
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mengelompokkan, berhitung, mengukur merancang bangunan atau alat, bermain 

dan lainnya (Wahyuni: 2013, 116).    

Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan 

untuk mempelajari bagaimana speserta didik dapat memahami, 

mengartikulasikan, mengolah dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika, 

konsep dan praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton, 1996). Etnomatematika 

memunculkan kearifan budaya sehingga mampu memotivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa 

kemampuan yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Diantara 

kemampuan matematika tersebut adalah kemampuan literasi. 

Pengertian etnomatematika selalu mengalami perkembangan dan perubahan 

sejak pertama kali diperkenalkan oleh D’Ambrosio pada awal 1990 hingga 

sekarang. Pada awalnya istilah etnomatematika mengacu pada praktik matematika 

masyarakat buta huruf dan praktik matematika dalam budaya yang tanpa ekspresi 

tertulis dari masyarakat yang sebelumnya dicap sebagai masyarakat primitif atau 

kuno.  

Ascher dan D’Ambrosio menekankan bahwa fokus etnomatematika terbatas 

pada masyarakat yang kurang atau tidak pernah belajar matematika di sekolah. 

Selanjutnya makna budaya diperluas tidak hanya mencakup masyarakat yang 

kuno saja, tetapi juga kelompok budaya yang lebih luas cakupannya. Dikatakan 

bahwa etnomatematika disebut sebagai matematika yang dipraktikan di berbagai 

kelompok budaya seperti masyarakat suku bangsa, kelompok pekerja, anak-anak 
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kelompok usia tertentu, dan lainnya. 

Etnomatematika merupakan salah satu pendekatan yang dapat dijelaskan 

bahwa budaya masyarakat dan matematika memiliki kaitan yang sangat erat dan 

merupakan sebuah rumpun ilmu pengetahuan. Agar keterkaitan antara matematika 

dan budaya bisa lebih dipahami, sehingga persepsi peserta didik dan masyarakat 

tentang matematika lebih tepat dan pembelajaran matematika bisa lebih 

disesuaikan dengan konteks budaya peserta didik dan masyarakat, dan matematika 

bisa lebih mudah dipahami karena tidak lagi dipersepsikan sebagai sesuatu yang 

asing bagi peserta didik dan masyarakat.  

b. Etnomatematika sebagai media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan menggunakan media yang tepat akan meningkatkan hasil belajar 

dan membuat proses belajar menarik dan menyenangkan, dapat mengurangi 

kesalahpahaman dan ketidakjelasan. Dalam hal ini media yang akan digunakan 

yaitu berbentuk media vidio etnomatematika yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam konteks ini pembelajaran menunjuk 

pada sebuah komunikasi antara siswa dan sumber pelajarannya.  

Materi yang terdapat di dalam media etnomatematika dapat membuat peserta 

didik berfikir secara kritis sehingga membuat para peserta didik bersungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran. Media etnomatematika juga dapat 

membuat para peserta didik tidak bosan saat jam pembelajaran berlangsung dan 

mampu memotivasi para peserta didik. 

Belajar dengan mendekatkan peserta didik kepada budaya sehari-hari mereka 
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diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dalam belajar (selalu ingin tahu), 

berfikir kritis dan konstektual selaras dengan tujuan kurikulum 2013 yang saat ini 

sedang dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia.  

3. Materi  

Penulis menggunakan materi geometri transformasi yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. Materi yang akan dibahas adalah memahami materi geometri 

transformasi. 

Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.5 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) 

yang dihubungkan dengan masalah 

konstektual. 

3.5.1   Membuktikan transformasi 

         geometri   

3.5.2 Menjelaskan defenisi   

geometri transformasi ( translasi, 

refleksi dan rotasi) 

 

4.5 menyelesaikan masalah konstektual 

yang berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi) 

4.5.1 Menggunakan defenisi translasi, 

refleksi dan rotasi dalam 

etnomatematika. 

 

Adapun tujuan pembelajaran nya sebagai berikut : 

Tujuan pembelajaran selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik 

dapat: 

1. Mengenal dan memahami transformasi geometri 
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2. Memahami jenis transformasi, pergeseran (translasi), pencerminan (refleksi), 

perputaran (rotasi) dan perkalian (dilatasi). 

3. Menerapkan prinsip-prinsip transformasi dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan masalah. 

4. Menyelesaikan soal mengenai transformasi geometri 

 

 

B. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan matematika dan berliterasi peserta didik tergolong masih 

rendah. Pada saat pembelajaran matematika banyak ditemukan pula peserta didik 

Permasalahan yang diperoleh : 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam  memahami konsep pembelajaran 

matematika. 

2. Menurunnya pengetahuan peserta didik tentang budaya di Indonesia. 

Mengembangkan tari serampang 12 

sebagai media pembelajaran 

etnomatematika materi geometri 

transformasi 

Dikembangkan melalui tahap 

 Analisis  Perancangan (design)  Pengembangan 

(development) 

Validasi Ahli Produk Akhir  



21 

 

 

 

pada saat pembelajaran kadang tidak mengerti apa yang akan dipelajari. Ia akan 

bergantung pada gurunya atau lingkungannya. Pembelajaran yang konvensional 

menjadikan peserta didik kurang aktif dan cenderung pasif dalam pembelajaran, 

serta pengetahuannya terbatas . 

Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa kemampuan matematika 

peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan media pembelajaran 

etnomatematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan UMSU Lokasi tersebut dipilih 

karena menurut peneliti memiliki aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan 

sesuai rencana dan dapat terlaksana dengan baik.  

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan mulai dari Juni 2021. 

Tabel 3.1 Lokasi dan waktu penelitian 

No Prosedur  

Pengembangan 

Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Tahap 

Pendefinisian 

(Define) 

a. Analisis Awal  

b. Analisis KI dan KD 

c. Analisi Konsep  

d. Analisis Tujuan 

Pembelajaran  

April dan Mei 2021 

2. Tahap 

Perancangan 

(Design) 

a. Pembuatan Kisi-kisi 

Instrumen Penilaian  

b. Perancangan RPP dan 

Media Pembelajaran 

Etnomatematika  

Mei dan Juni 2021 

3. Tahap 

Pengembangan 

(Development) 

a. Pembuatan RPP dan 

Media Pembelajaran 

Etnomatematika 

b. Validasi  

c. Revisi 

d. Produk Akhir Media  

Juni dan Agustus 

2021 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini tidak ada, tetapi dalam penelitian ini 

menggunakan validator ahli. Adapun validator yang berfungsi untuk memvalidasi 

desain pengembangan tari serampang 12 sebagai media pembelajaran 



23 

 

 

 

etnomatematika. Objek dalam penelitian ini yaitu tari serampang 12 sebagai 

media pembelajaran etnomatematika yang divalidasi oleh 3 validator ahli, yaitu 1 

dosen ahli media dan 2 guru ahli materi matematika. 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan Model 4-D yang dimodifikasi ke 3-D 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis 
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Pemilihan Media  

Pemilihan Format Vidio 

Rancangan Awal 

Validasi Ahli 

Hasil Final  



24 

 

 

 

model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (four D 

model). Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D ini dikembangkan 

oleh S. Thiagarajan. Alasan penggunaan model pengembangan Thiagarajan ini 

karena langkah-langkah model tersebut mampu memberikan arahan yang detail 

sehingga memberikan informasi yang jelas mengenai media yang diterapkan. 

Dalam Puspita, (2020) Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri atas 

4 tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini 

dilakukan modifikasi dan hanya sampai tahap 3-D karena media penerapan tidak 

sampai disebarkan. Media yang diterapkan kemudian diuji kelayakannya dengan 

uji kelayakan ahli dan uji coba media lapangan terbatas untuk mengetahui 

kelayakan media etnomatematika pada tari serampang 12 pada materi geometri 

transformasi.  

1.  Tahap pendefinisian (define) 

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan media yang akan dikembangkan. 

Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu:  

a. Analisis awal 

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 

penerapan media etnomatematika pada tari serampang 12.  Pada tahap ini 

dimunculkan fakta-fakta yang alternatif penyelesaian sehingga mudah untuk 

menentukan langkah awal dalam mengembangkan media etnomatematika pada 
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tari serampang 12 yang sesuai untuk diterapkan. 

b. Analisis KI dan KD  

Analisis KI dan KD yaitu analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan melalui media 

etnomatematika pada tari serampang 12.  

c. Analisis Konsep  

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam media 

etnomatematika tari serampang 12 yang diterapkan. Analisis konsep dibuat dalam 

peta konsep pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian 

kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara 

sistematis bagian-bagian utama materi pembelajaran.  

d. Analisis Tujuan Pembelajaran  

Analisi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis 

kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui 

kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam media etnomatematika pada tari 

serampang 12, menentukan kisi-kisi soal dan menentukan seberapa besar tujuan 

pembelajaran yang dicapai.  

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya 

dilakukan tahap perancangan. Tahap ini bertujuan untuk merancang suatu media 

etnomatematika pada tari serampang 12 yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri transformasi. Tahap 
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rancangan ini meliputi perancangan media etnomatematika. Dimana Perancangan 

media etnomatematika pada tari serampang 12 merupakan perancangan materi 

pembelajaran, scenario memperhatiakan gerak tarian, penggambaran bentuk 

geometri transformasi itu sendiri. 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media 

etnomatematika yang sudah direvisi berdasarkan masukan validator ahli. Tahapan 

yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli (expert appraisal) 

Validasi ahli yang dimaksud berupa uji kelayakan yang berfungsi untuk 

melihat kelayakan materi matematika dalam media etnomatematika pada tari 

serampang 12. Sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan 

untuk mengetahui kelayakan media yang diterapkan. Dalam penelitian ini validasi 

ahli hanya pada tahap melihat apakah media etnomatematika pada tari serampang 

12 layak atau tidak diterapkan. Media etnomatematika pada tari serampang 12 

yang telah didesain kemudian akan dinilai oleh dosen ahli media dan guru ahli 

materi, sehingga dapat diketahui apakah media etnomatematika pada tari 

serampang 12 layak atau tidak diterapkan. Hasil dari uji kelayakan ini digunakan 

sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media etnomatematika yang 

diterapkan.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu ditentukan 

teknik pengumpulan data yang akan digunaka. Pada penelitian ini teknik 
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pengumpulan data yang akan digunakan adalah : 

1. Angket Uji kelayakan Ahli  

Angket atau kuisioner menurut Arikunto (2010) adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala 

(rating scale) yang akan dijawab oleh validator ahli. Pengumpulan data melalui 

angket uji kelayakan pada penelitian ini dilakukan pada tahap validasi ahli. 

Validasi yang dilakukan ini menggunakan 3 orang validator ahli yaitu 1 orang 

dosen ahli media dan 2 orang guru ahli materi matematika.  

Adapun nama-nama validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 3.2 Nama Validator 

No  Nama  Jabatan  Asal Instansi 

1. Putri Maisyarah Ammy 

S.Pd.I., M.Pd 

Dosen Ahli  UMSU 

2. Daniati S.Pd Guru Matematika SMP Swasta 

Muhammadiyah 

Tebing Tinggi 

3. Izzi Ruhaimah S.Pd Guru Matematika SMP 

Muhammadiyah 8 

Medan 

E. Instrumen Penelitian  

1. Angket Uji Kelayakan Ahli  

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari ahli 

terhadap media etnomatematika pada tari serampang 12 yang telah didesain. Hasil 

penelitian ini dijadikan dasar untuk perbaikan media sebelum menjadi produk 

akhir. Lembar angket kelayakan media etnomatematika pada tari serampang 12 

diisi oleh 1 dosen ahli dan 2 guru ahli materi matematika.  
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Lembar angket kelayakan media etnomatematika pada tari serampang 12 

terdiri dari instrumen penilaian media etnomatematika pada tari serampang 12 

yang disusun menggunakan skala likert. 

Penyusunan lembar angket kelayakan ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi 

instrumen penilaian media etnomatematika pada tari serampang 12  untuk ahli 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.3, tabel 3.4 dan tabel 3.5  

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penilaian Tari Serampang 12 sebagai 

Media Pembelajaran Etnomatematika 

No Indikator Kualitas Media Skor 

4 3 2 1 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang 

harus dicapai  

    

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang 

dibahas  

    

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 

pembelajaran yang dipilih 

    

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik 

siswa 

    

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio/ animasi dalam media 

    

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) 

dalam media 

    

7. Keruntutan penyajian materi dalam media     

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 

dalam media 

    

9. Tingkat kemudahan dalam penggunaan media     

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajian materi/ 

gambar/ ilustrasi 

    

11. Keharmonisan tata letak dan warna media     

12. Tingkat autusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

    

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia dan/ atau asing) 

    

14. Efektivitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio 

dalam mendukung penjelasan konsep (materi) 

    

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran 

    

Sumber : Instrumen Lokakarya Program PPGLPTK FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian yang akan dilakukan, validasi kelayakan media 

pembelajaran akan dilakukan melalui pendapat dari seorang ahli. Secara teknis 

menurut Sugiyono (2013) pengujian validasi instrumen dapat dibantu dengan 

menggunakan kisi-kisi instrumen. Indikator yang terdapat dalam kisi-kisi 

instrumen validasi ahli dan test hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur. 

G. Analisis Kelayakan Media Etnomatematika Pada Tari Serampang 12  

Metode analisis data yang digunakan untuk validasi media dan materi 

diperoleh berdasarkan perhitungan dengan menggunakan skala Likert Sugiyono 

(2013). 

Tabel 3.4 Ketentuan Pemberian Skor 

Kategori Skor 

Baik 3.1 – 4.0 

Cukup 2.1 – 3.0 

Kurang 1.1 – 2.0 

Sangat kurang 0.0 – 1.0 

Sumber : Sugiyono (2013) dengan modifikasi 

 

Untuk memperoleh persentase kelayakan menggunakan teknik deskriptif 

presentase dengan rumus:  

K = 
 

  
 x 100 % 

Keterangan :  

K = kelayakan media  

T = skor total 

Tt = skor maksimal  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 

kualitatif uji kelayakan  media dan materi dapat ditetapkan pada tabel 3.8. 

Tabel 3.5. Interpretasi Skor untuk validasi uji kelayakan ahli pada 

Media Pembelajaran Etnomatematika 

Persentase Kriteria 

0% - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang Layak 

51% - 75% Cukup Layak 

75% - 100% Layak 

Sumber : Sugiyono (2008) dengan modifikasi  

 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka media etnomatematika pada tari 

serampang 12 dikatakan layak apabila persentasenya ≥ 61% dari semua aspek.  

 

 

 



31 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

Pada tahap pendefenisian penelitian melakukan observasi terhadap salah satu 

guru di Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah Tebing Tinggi tentang bagaimana 

proses belajar mengajar mengenai geometri transformasi. Observasi awal 

dilakukan pada bulan Mei 2021 dan observasi lanjutan dilakukan pada bulan Juni 

2021 di sekolah SMP Swasta Muhammadiyah Tebing Tinggi.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru di SMP Swasta 

Muhammadiyah Tebing Tinggi tentang bagaimana proses belajar mengajar 

mengenai transformasi geometri, dan didapati bahwa:  

a. Media sebagai sumber belajar yang didapatkan peserta didik kurang menarik 

dan monoton terhadap buku sehingga membuat peserta didik malas merespon 

materi yang disampaikan dan mengerjakan soal terkait materi tersebut. 

b. Kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak merespon apa yang dijelaskan oleh guru dan 

melakukan hal-hal diluar pembelajaran. 

c. Proses pembelajaran yang dilakukan sangat membosankan karena kurangnya 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Peserta didik ingin belajar 

menggunakan media pembelajaran yang baru.  

d. Peserta didik ingin belajar dengan menggunakan media yang tidak 

membosankan dan juga menarik. 
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Dari tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis yang didapat, yaitu:  

a. Analisi Awal  

Kebutuhan akan media pembelajaran merupakan hal yang mendasar dalam 

proses pembelajaran dikelas. Selama penelitian disekolah terhadap salah satu guru 

SMP Swasta Muhammadiyah Tebing Tinggi yang disampaikan oleh guru hanya 

menggunakan media buku dan papan tulis. Beberapa media yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya dikenalkan kepada peserta didik 

sehingga banyak peserta didik yang belum mengetahui konsep matematika 

banyak dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Analisis KD 

Berdasarkan analisis KD terhadap materi geometri transformasi di sekolah 

SMP Swasta Muhammadiyah Tebing Tinggi maka peneliti tertarik menggunakan 

media tari serampang 12 sebagai media etnomatematika materi geometri 

trasformasi. 

Berdasarkan analisis terhadap kurikulum yang digunakan memberikan  

informasi bahwa materi yang dapat dikembangkan sesuai dengan silabus pada 

lampiran 1 adalah :  

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar Geometri Transformasi 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.5 Menjelaskan transformasi geometri (refleksi, translasi, dilatasi dan rotasi) 

yang dihubungkan dengan masalah konstektual. 

4.5 menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, dilatasi dan rotasi) 
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c. Analisis Konsep  

Berdasarkan analisis tari  serampang 12 terhadap media etnomatematika maka 

tahap selanjutnya peneliti akan menganalisis rancangan isi materi yang terdapat 

tari serampang 12 dalam media etnomatematika.  

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang 

diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hierarki, dan merinci konsep yang relevan. 

Analisis konsep berkaitan dengan analisis materi yang dipelajari, yaitu dengan 

merancang peta konsep agar mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran.  

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama yang 

akan dipelajari oleh peserta didik pada materi geometri transformasi. Hasil 

analisis membentuk peta konsep sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep untuk Materi Geometri Transformasi 

Karena dalam tari serampang 12 tidak ditemukannya posisi dilatasi, maka 

dalam media etnonatematika materi geometri transformasi hanya membahas 

Geometri Transformasi 

Translasi  

(pergeseran) 

Refleksi  

(pencerminan) 

Rotasi  

(perputaran) 

Definisi  Definisi  Definisi  
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translasi, refleksi dan rotasi saja. 

d. Analisis Tujuan Pembelajaran  

Analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran apa yang akan ingin dimuat 

dalam media. 

Berikut ini tabel indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pemelajaran : 

Tabel 4.2 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada materi 

Geometri Transformasi 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5.1 Membuktikan transformasi geometri   

3.5.2 Menjelaskan defenisi geometri transformasi ( translasi, refleksi dan rotasi) 

4.5.Menggunakan defenisi translasi, refleksi dan rotasi dalam etnomatematika. 

 

 

Tabel 4.3 Tujuan Pembelajaran pada Materi Geometri 

Transformasi 

No  Tujua Pembelajaran 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

Melalui pembelajaran matematika materi geometri transformasi dengan 

menggunakan pendekatan realistik berbantuan media tari serampang 12 

dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air. 

Peserta didik dapat membuktikan geometri transformasi dalam bentuk 

tari serampang 12 dengan baik. 

Peserta didik dapat menjelaskan translasi, refleksi, dan rotasi dengan baik 

dan benar. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada proses perancangan (design) tari serampang 12 sebagai media 

etnomatematika, dalam hal ini adalah design tampilan perlu adanya rancangan 

awal yang digunakan untuk menggambarkan pembuatan media. Hal ini untuk 

menentukan tampilan awal (sampul) beserta isi materi yang terdapat dalam tari 

serampang 12 sebagai media etnomatematika. 
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a. Pembuatan Instrumen Penilaian Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Etnomatematika  

Instrumen penilaian tari serampang 12 sebagai media etnomatematika berupa 

angket kelayakan produk. Angket kelayakan produk ini menghasilkan data yang 

bersumber dari validator ahli. Angket untuk kelayakan ini validasi terlebih dahulu 

sebelum diujicobakan. 

b. Perancangan Tari Serampang 12 Sebagai Media Etnomatematika  

Berikut adalah flowchart Buku Panduan Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Etnomatematika   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Rancangan Buku Panduan Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika 
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Berdasarkan rancangan di atas dapat dijabarkan menjadi beberapa mind 

mapping sebagai berikut: 

1) Halaman Awal  

 

Pada halaman awal ini akan ditampulkan sampul tari serampang sebagai 

media etnomatematika yang mengangkat materi geometri transformasi. Halaman 

ini menjadi impresi awal yang mengajak peserta didik menyukai dengan tampilan 

yang menarik dan mengajak peserta didik untuk memahami materi dan soal yang 

terdapat didalam media etnomatematika. Halaman awal media etnomatematika 

didesign dengan Ms. Word 2010 dan Photo Gird. 

2) Pengenalan Tari Serampang 12 

 

Pengenalan berisi tentang tarian serampang 12 mulai dari asal tarian 

tersebut, hal ini dilakukan agar peserta didik belajar matematika sambil mengenal 
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budaya lokal. 

3) Petunjuk  

 

Petunjuk berisi petunjuk penggunaan tari serampang 12 sebagai media 

etnomatematika dengan maksud mempermudah peserta didik dalam pembelajaran 

matematika.  

4) Pemutaran Vidio 

 

Pada pemutaran vidio ini akan dituliskan di dalam media vidio tari 

serampang 12, namun karena beberapa sekolah tidak memberi izin membawa 

android kesekolah maka link yang terdapat dalam media etnomatematika akan 
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diputar oleh guru. Peserta didik akan diarahkan untuk menyaksikan vidio tersebut. 

5) Halaman Materi  

 

Pada tahap ini materi geometri transformasi yang dijadikan pedoman 

untuk membantu memberi pemahaman dalam tingkat kecerdasan peserta didik. 

Soal didapatkan dari sumber belajar yang menjadi acuan pendidik ketika 

melakukan proses pembelajaran misalnya buku sekolah elektronik, buku paket 

matematika kelas IX SMP Swasta Muhammadiyah Tebing Tinggi dan internet. 

Halaman materi terdiri :  

- Kompetensi Dasar 

- Indikator 

- Materi Geometri Transformasi 

- Soal 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya dalam model pengembangan 3-D adalah development. 

a. Tari Serampang 12 Sebagai Media Etnomatematika  

Tahap pengembangan adalah memproduksi tari serampang 12 sebagai media 

etnomatematika dalam pembelajaran. Development dalam model pengembangan 
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3-D berisi validasi. 

Validasi adalah tahap penilaian media apakah media ini layak atau tidak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Validasi media etnomatematika ini dilakukan 

oleh satu dosen ahli media dan dua guru ahli. 

Validasi ahli Tari Serampang 12 Sebagai Media Etnomatematika yaitu Ibu 

Putri Maisyarah Ammy S.Pd.I., M.Pd (dosen ahli), Ibu Daniati S.Pd (guru ahli), 

Izzi Ruhaimah S.Pd (guru ahli). 

Tabel 4.4 Hasil Validasi 1 Kelayakan Instrumen Penilaian Tari Serampang 

12 Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika oleh Validator 1 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 1 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang 

harus dicapai 

3 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  2 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 

pembelajaran yang dipilih 

2 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 3 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio dalam media. 

3 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

3 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 

media 

3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 4 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

4 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 3 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

3 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

3 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

4 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran  

3 

Rata-rata Total  3,7 

Persentase  76% 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi ke-1 adalah 3,7  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik 

dan saran validator 1 pada penilaian Tari Serampang 12 sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika seperti pada tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 Revisi Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika Berdasarkan Hasil Validator 1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 Pada buku panduan masih polos, 

seperti terlihat pada gambar berikut  

 

 

Buku panduan sudah diperbaiki seperti 

terlihat pada gambar berikut  

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Akhir Kelayakan Instrumen Penilaian Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika oleh Validator 

1 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 2 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang 

harus dicapai 

3 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  3 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 

pembelajaran yang dipilih 

3 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 3 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio dalam media. 

4 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

3 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 
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8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 

media 

3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 4 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

4 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 3 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

3 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

3 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

4 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran  

3 

Rata-rata Total  3,27 

Persentase  81,67% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi akhir adalah 3,27  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”.  

Tabel 4.7 Hasil Validasi 1 Kelayakan Instrumen Penilaian Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran  

Etnomatematika oleh Validator 2 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 1 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang 

harus dicapai 

3 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  3 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 

pembelajaran yang dipilih 

3 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 2 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio dalam media. 

3 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

4 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 

media 

3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 3 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

4 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 3 
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12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

3 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

3 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

3 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran  

3 

Rata-rata Total  3,7 

Persentase  76% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi ke-1 adalah 3,7  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik 

dan saran validator 2 pada penilaian Tari Serampang 12 sebagai Media 

Etnomatematika seperti pada tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Revisi Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika Berdasarkan Hasil Validator 2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada buku panduan belum terdapat 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran  

 

Pada buku panduan sudah diperbaiki  

 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Akhir Kelayakan Instrumen Penilaian Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran  

Etnomatematika oleh Validator 2 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 2 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang 

harus dicapai 

4 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  4 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi pembelajaran 

yang dipilih 

3 
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4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 3 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio dalam media. 

4 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

4 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  4 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 

media 

3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 4 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

4 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 4 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

4 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

4 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

4 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran  

3 

Rata-rata Total  3,73 

Persentase  93,3% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi akhir adalah 3,73  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”.  

Tabel 4.10 Hasil Validasi 1 Kelayakan Instrumen Penilaian Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika oleh 

Validator 3 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 1 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang harus 

dicapai 

3 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  3 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi pembelajaran 

yang dipilih 

3 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 4 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 

gambar/ vidio/ audio dalam media. 

3 
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6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

3 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 

media 

3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 4 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

3 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 3 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

3 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

3 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

3 

 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi 

pelajaran  

3 

Rata-rata Total  3,13 

Persentase  78,33% 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi ke-1 adalah 3,13  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. 

Kritik dan saran validator 3 pada penilaian Tari Serampang 12 sebagai Media 

Etnomatematika seperti pada tabel 4.11 sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Revisi Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika Berdasarkan Hasil Validator 3 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada buku panduan adanya penulisan 

yang terpotong  

 

 
 

Penulisan sudah diperbaiki 
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Tabel 4.12 Hasil Validasi Akhir Kelayakan Instrumen Penilaian Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika oleh 

Validator 3 

No Indikator Kualitas Media Tanggapan 

Validasi 2 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang harus 

dicapai 

4 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang dibahas  4 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi pembelajaran 

yang dipilih 

3 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik siswa 3 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) gambar/ 

vidio/ audio dalam media. 

4 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam 

media 

4 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  4 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam media 3 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan media 4 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan materi/ 

gambar/ ilustrasi 

3 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 4 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 

saat digunakan media 

4 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa (Indonesia/ 

asing) 

4 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio dalam 

mendukung penjelasan konsep (materi) 

3 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan materi pelajaran  3 

Rata-rata Total  3,60 

Persentase  90% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  diperoleh rata-rata total validator 

untuk validasi akhir adalah 3,60  dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. 
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Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Validasi Akhir Kelayakan Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika 

No Indikator Kualitas Media Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi 

yang harus dicapai 

3 4 4 3,67 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi yang 

dibahas  

3 4 4 3,67 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 

pembelajaran yang dipilih 

3 3 3 3,00 

4. Kesesuaian jenis media dengan karakteristik 

siswa 

3 3 3 3,00 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan 

jelas) gambar/ vidio/ audio dalam media. 

4 4 4 4,00 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) 

dalam media 

3 4 4 3,67 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 4 4 3,67 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 

dalam media 

3 3 3 3,00 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan 

media 

4 4 4 4,00 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 

materi/ gambar/ ilustrasi 

4 4 3 3,67 

11. Keharmonisan tata letak dan warna media 3 4 4 3,67 

12. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat digunakan media 

3 4 4 3,67 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa 

(Indonesia/ asing) 

3 4 4 3,67 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio 

dalam mendukung penjelasan konsep 

(materi) 

4 4 3 3,67 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan 

materi pelajaran  

3 3 3 3,00 

Rata-rata Total  3,53 

Persentase  88,38% 

 

Dari tabel 4.10 diketahui bahwa sebelum Tari Serampang 12 sebagai 

Media Etnomatematika diuji cobakan pada tahap pengembangan, Media 

Etnomatematika diuji dulu kelayakannya oleh setiap validator. Berdasarkan hasil 

dari ketiga validator yaitu satu dosen ahli dan dua guru matematika bahwa 
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rekapitulasi validasi kelayakan ahli diperoleh rata-rata skor 3,53 termasuk 

kedalam kategori “ Baik” dan diperoleh angka persentase kelayakan sebesar 

88,38% sehingga termasuk kedalam kriteria “Layak”. 

 

Rekapitulasi Hasil Validasi Akhir  Kelayakan Tari 

Serampang 12 Sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika 

 

 

Gambar 4.3 Rekapitulasi Kelayakan Ahli pada Tari Serampang 12 sebagai 

Media Pembelajaran Etnomatematika 

 

4. Kualitas Perangkat Pembelajaran  

a. Analisis Kelayakan  

Ahli media yang melakukan penilaian adalah Ibu Putri Maisyarah Ammy 

S.Pd.I., M.Pd, sebagai validator 1, ahli materi yang melakukan penilaian adalah 
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Ibu Daniati S.Pd sebagai validator 2 dan Ibu Izzi Ruhaimah S.Pd sebagai validator 

3.  

1. Pembahasan hasil penelitian   

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Penilaian Akhir Tari Serampang 12 Sebagai 

Media Pembelajaran Etnomatematika oleh Ahli 

No Tahapan 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori Persentase Kriteria 

1 Validator 49 3,27 B 81,67% L 

2 Validator 56 3,73 B 93,3% L 

3 Validator 54 3,60 B 90% L 

Rata-rata 3,53 B 88,38% L 

   Keterangan : B = Baik dan L = Layak 

 

Berdasarkan tabel diatas, penilaian tiap tahapan dapat disajikan dalam 

diagram batang dibawah ini. 

 
Gambar 4.4 Hasil Penilaian Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika Oleh Ahli 
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2. Rekapitulasi Hasil Kelayakan Tari Serampang 12 sebagai Media 

Etnomatematika 

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Kelayakan Tari Serampang 12 Sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika 

Penilaian  Rata-

rata Skor 

Kategori Persentase  Kriteria 

Media 

Etnomatematika  

3,53 B 88,38% L 

 

 

Gambar 4.4 Rekapitulasi Hasil Kelayakan Tari Serampang 12 Sebagai 

Media Pembelajaran Etnomatematika 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil 

penelitian, diperoleh desain pengembangan tari serampang 12 sebagai media 

pembelajaran etnomatematika berdasarkan model pengembangan 4-D dengan 

tahap pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
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penyebaran (disseminate). Karena penelitian inidimodifikasi, maka penelitian 

hanya sampai pada tahap pengembangan (develop). 

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefenisian (define). 

Tahap pendefenisian berfungsi menganalisis kebutuhan dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal, analisis KD, 

analisis konsep, analisis tujuan pembelajaran. Analisis awal digunakan untuk 

mengetahui masalah yang terdapat pada kegiatan pembelajaran matematika, 

analisis KD bertujuan untuk merinci Kompetensi Dasar yang akan digunakan. 

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang 

akan diajarkan dalam materi geometri transformasi, sedangkan analisis tujuan 

pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan KD yang digunakan. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pembuatan Instrumen 

Penilaian Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran Etnomatematika  

berupa angket kelayakan produk. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur 

kualitas Media Etnomatematika yang dikembangkan. Lalu perancangan Media 

Etnomatematika  yang dirancang menggunakan photogird. Selanjutnya 

pembuatan buku panduan Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika sebagai acuan bagaimana cara menggunakan media 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika itu sendiri.  

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop), yang dimana 

setiap komponennya media divalidasi kelayakannya oleh dosen ahli materi dan 

guru matematika. 
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Berdasarkan analisis penilaian Tari Serampang 12 sebagai Media 

Pembelajaran Etnomatematika oleh validator yaitu 1 dosen ahli media dan 2 guru 

ahli materi matematika diperoleh skor rata-rata total 3,53 dengan kriteria “Baik” . 

Hasil tersebut menunjukan bahwa pengembangan  Tari Serampang 12 sebagai 

Media Etnomatematika yang didesain telah sesuai dengan prinsip pengembangan 

yang ditinjau dari aspek yang dinilai.  

Hasil analisis kelayakan Tari Serampang 12 sebagai Media Etnomatematika 

diperoleh persentase 88,38% oleh tiga validator dengan kategori “Layak” . 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Desain Pengembangan 

Tari Serampang 12 Sebagai Media Pembalajaran  Etnomatematika Materi 

Geometri Transformasi layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Penulis juga mengamati bahwa dalam media ini mempunyai keunggulan lain yaitu 

untuk menanamkan karakteristik peserta didik dan menjadikan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan. Dengan menggunakan Tari Serampang 12 sebagai 

Media Pembelajaran Etnomatematika peserta didik menjadi lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran matematika.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat peneliti bahas ialah 

dimana Desain Pengembangan Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika Materi Geometri Transformasi yang dilakukan observasi 

terhadap 3 orang validator yaitu 1 dosen ahli matematika dan 2 guru ahli 

matematika. 

Dengan perhitungan kelayakan media melalui penilaian dengan menggunakan 

rumus yang sama diperoleh nilai rata-rata skor 3,53 termasuk dalam kategori 

“Baik”. Apabila dihitung dengan persentase kelayakan diperoleh 88,38% sehingga 

termasuk dalam kriteria “Layak” untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Mengapa dibuatnya dengan menunjukan vidio ini agar mempermudah peserta 

didik memahami materi geometri transformasi. 

Peneliti juga berharap bahwa Media Etnomatematika ini bisa digunakan untuk 

membantu melengkapi media pembelajaran. Dalam persentase diatas tingkat 

persentase bisa mencapai layak yaitu dilakukannya 2 kali validasi agar layak 

digunakan.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas dapat disarankan sebagai berikut:  

1. Kepada guru khususnya guru bidang ahli matematika hendaknya 

menggunakan Tari Serampang 12 sebagai Media Pembelajaran 

Etnomatematika sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar, 
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guna untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik dan ketertarikan peserta 

didik dalam belajar matematika. 

2. Tingkat kecerdasan peserta didik berbeda-beda maka dari itu haruslah 

menerapkan sistem pembelajaran yang menarik atau bisa dengan 

menggunakan Media Etnomatematika. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan judul yang sejenis namun 

dengan waktu yang lebih lama dan sumber yang lebih luas, agar dapat 

dijadikan suatu studi perbandingan bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan khususnya pada bidang studi matematika. 
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